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ABSTRAK 

 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis word of mouth (wom), iklan dan citra 

perusahaan terhadap keputusan pembelian konsumen astra motor kebumen . Responden pada 

penelitian ini adalah konsumen Astra Motor Kebumen yang berjumlah 100 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika dengan bantuan program spss 22. Dalam 

metode statistika dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, pengujian asumsi klasik, dan uji t, uji f, 

dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis pada analisis jalur variabel word of mouth 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian, variabel iklan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen, variable citra perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, pengujian secara bersama-sama variabel word of mouth, iklan dan citra 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Astra Motor 

Kebumen. 

 

Kata Kunci: Word Of Mouth (Wom), Iklan, Citra Perusahaan, Keputusan Pembelian 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze word of mouth (WOM), advertising and corporate 

image of the consumer purchasing decisions of the Astra Motor Kebumen. Respondents in this 

study were Astra Motor Kebumen customers, amounting to 100 people. This study uses 

descriptive and statistical analysis methods with the help of the SPSS 22 program. In the 

statistical method, validity, reliability testing, classical assumption testing, and t test, f test, and 

coefficient of determination are carried out. Hypothesis testing in the path analysis of the word 

of mouth variable influences the purchase decision, the advertising variable influences the 

consumer purchasing decision, the corporate image variable does not significantly influence 

the purchase decision, the joint test of the word of mouth variable, advertising and company 

image significantly influence the decision Astra Motor Kebumen consumer purchases. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri otomotif khususnya 

industri sepeda motor menunjukkan fenomena yang 

menarik. Saat perekenomian Indonesia terpuruk, 

industri sepeda motor menunjukkan peningkatan 

pertumbuhan penjualannya, meskipun di tengah 

tekanan kenaikan harga BBM tidak menyurutkan minat 

pembelian konsumen pada sepeda motor.  

  Saat ini di pasaran banyak 

bermunculan berbagai merek produk sepeda motor 

seperti merek Honda, Yamaha, Suzuki dan sebagainya. 

Dengan adanya berbagai produk sepeda motor yang 

beredar di pasaran telah menyebabkan para produsen 

melalui ditsributornya berlomba-lomba untuk merebut 

konsumen dengan berbagai cara dengan melalui iklan 

di berbagai media. Salah satu distributor penjualan 

sepeda motor merek di Kebumen khususnya merek 

Honda adalah Astra Motor Kebumen. 

Penjualan sepeda motor di Astra Motor 

Kebumen memang cenderung menurun dari tahun ke 

tahun, hal ini dilatarbelakangi oleh banyak hal salah 

satunya yaitu semakin banyaknya dealer atau 

distributor sepeda motor di wilayah Kebumen dan 

penurunan minat beli terhadap produk Astra Motor 

Kebumen yang bersifat homogen (satu merek). 

Keputusan pembelian sepeda motor di Astra Motor 

Kebumen juga dilatorbelakangi oleh beberapa hal. 

 Keputusan pembelian konsumen adalah 

tujuan utama dari para pemasar karena itu merupakan 

tolak ukur keberhasilan para pemasar dalam 

memasarkan produk-produknya. Konsumen akan 

mempertimbangkan beberapa hal untuk memutuskan 

pembelian produk yang diminatinya seperti merek, 

penyalur, kuantitas, waktu dan metode pembayaran. 

Dalam keputusan pembelian dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya seperti evaluasi alternatif, niat untuk 

membeli, sikap orang lain, dan faktor situasional 

(Kotler dan Keller, 2009: 189). Masih menurut Kotler 

dan Keller (2009:189), keputusan konsumen untuk 

memodifikasi, menunda atau menghindari keputusan 

pembelian sangat dipengaruhi oleh risiko anggapan.  

 Pengambilan keputusan merupakan suatu 

kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 

mendapatkan dan mempergunakan barang yang 

ditawarkan. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

seorang konsumen pada akhir pemilihan barang tidak 

dapat langsung secara instant, sebelum konsumen 

mengambil keputusan, terlebih dahulu konsumen akan 

mencari informasi tentang produk yang akan dibeli 

bahkan membandingkan dengan tempat yang lain. 

Pada dasarnya keputusan membeli sepeda motor oleh 

konsumen dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 

produk, harga, promosi, dan citra merek ataupun 

perusahaan. Didorong oleh kebutuhan yang ada dalam 

diri seseorang dan keinginan bahwa kebutuhan dalam 

diri seseorang terpengaruh jika konsumen 

menunjukkan rasa senang yang pada akhirnya 

mengarah pada keputusan pembelian. Oleh sebab itu 

seorang pemasar perlu memahami faktor harga, 

produk, promosi, dan citra merk ataupun perusahaan 

mampu mempengaruhi keputusan seorang konsumen 

untuk memutuskan melakukan pembelian. 

Iklan merupakan media yang dipakai 

perusahaan dengan tujuan mengingatkan, membujuk 

dan memberi informasi (Kotler, 1993). Selain itu iklan 

sebagai sarana memperkenalkan produk baru terutama 

kepada konsumen yang sesuai dengan sasaran. Dengan 

kata lain seperti awal mula pemasaran produk baru 

tersebut. Periklanan dapat dilakukan dengan melalui 

beberapa media, seperti media elektronik televisi. 

Dengan media ini pesan iklan dapat tersampaikan 

dalam bentuk visual, audio, dan gerak (Widyatama, 

2006). Melalui media televisi, iklan akan mudah 

tersampaikan kepada konsumen. Astra Motor 

Kebumen hingga saat ini telah banyak menggunakan 

media beriklan, yaitu melalui pameran stand, banner, 

pamphlet, sponsorship dan melalui radio. Melalui iklan 

di radio calon konsumen akan mendengar profil 

perusahaan Astra Motor Kebumen yang merupakan 

distributor resmi dari sepeda motor Honda, dari hal 

inilah citra perusahaan dapat terbentuk. 

  Citra perusahaan adalah 

pandangan atau kesan dari pihak lain dalam melihat 

perusahaan, citra juga merupakan aset penting dari 

perusahaan maupun organisasi serta kesan yang 

diperoleh berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya (Elvinaro, 2011:62). Memiliki citra 

baik di masyarakat merupakan keuntungan jangka 

panjang bagi perusahaan, keuntungan jangka panjang 

tersebut meliputikepercayaan publik terhadap layanan 

dan produk perusahaan. Menurut Siswanto Sutojo 

(dalam Eriyanto, 2011:63) citra perusahaan yang baik 

dapat menguntungkan perusahaan seperti 

meningkatkan daya saing dalam jangka panjang, 

menjadi perisai dimasa kritis, menjadi daya tarik bagi 

aset-aset perusahaan, meningkatkan efektivitas strategi 

pemasaran, dan menghemat biaya oprasional. Hal 

tersebut membuktikan pentingnya citra 

perusahaanyang dapat menjadi salah satu penilaian 

publik dalam mengambil keputusan penting seperti 

mempercayai layanan maupun produk perusahaan 

hingga merekomendasikan kepada orang lain. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Word Of Mouth 

Menurut Sernovitz (2009), definisi dari Word of Mouth 

Marketing adalah memberikan orang alasan untuk 

membicarakan tentang produk anda dan 

mempermudah pembicaraan itu terjadi. The Word of 

Mouth Marketing Association (2009) mendefinisikan 

Word of Mouth Marketing sebagai seni dan ilmu dalam 

membangun komunikasi konsumen-konsumen dan 

konsumen-pemasar yang aktif dan menguntungkan. 

Menurut Sernovitz (2009) Word of Mouth Marketing 

adalah suatu jenis baru dari bentuk pemasaran yang 

dapat dilakukan, dilacak, dan direncanakan. 

Iklan 

Iklan menjadi salah satu faktor yang mendorong minat 

beli suatu produk.Iklan adalah segala bentuk presentasi 

non-pribadi dan promosi gagasan, barang,atau jasa 
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oleh sponsor tertentu yang harus dibayar (Kotler dan 

Keller, 2007). Tjiptono (2002:225-226), berpendapat 

bahwa agar dapat menarik konsumenuntuk melakukan 

pembelian terhadap suatu produk, perusahaan 

harusmelakukan kegiatan periklanan. 

Citra Perusahaan 

Rhenald Kasali (2003:30) ”Citra perusahaan yang baik 

dimaksudkan agar perusahaan dapat tetap hidup dan 

orang orang didalamnya terus mengembangkan  

kreativitas bahkan memberi manfaat lebih bagi orang 

lain”. 

Keputusan Pembelian    

Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh 

Tjiptono (2012:193) keputusan pembelian sebagai 

tahap keputusan dimana konsumen secara aktual 

melakukan pembelian suatu produk. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 
 

HIPOTESIS 

 

H1 : WOM berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen Astra Motor Kebumen. 

H2 : Iklan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen Astra Motor Kebumen. 

H3 : Citra perusahaan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen Astra Motor Kebumen. 

H4 : Word of mouth (WOM), iklan dan citra 

perusahaan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen Astra Motor Kebumen. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Sugiyono (2010:104) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua konsumen yang melakukan pembelian di 

Astra Motor Kebumen. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan merinci dan 

menjelaskan secara panjang lebar mengenai  

 

Analisis Statistika 

Uji Validitas 

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan 

pada suatu angket mempu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh angket tersebut. Secara 

statistika, angka korelasi bagian total yang diperoleh 

dari metode product moment person dibandingkan 

dengan angka r table product moment pearson 

correlation. 

Uji Reliabilitas 

Suatu angket dikatakan reliable (andal) jika jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas 

menggunakan one shot atau diukur sekali saja dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil 

pertanyaan lain. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Analisa data dalam hubungannya dengan pengujian 

suatu hipotesis tidak dapat dipisahkan dari bentuk jenis 

data yang diperoleh serta dapat terpenuhi tidaknya 

hasil uji asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji 

multikolinieritas data, uji heterokedastisitas serta uji 

normalitas data. 

 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk 

mengetahui apakah antara variabel bebas yang satu 

dengan yang lain dalam model regresi memiliki 

hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan mendekati 1). 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 

yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama 

dengan nol (0). 

 

Uji Heterokedastisitas 

Jika variance dari residual atau pengamatan 

kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas 

bida dilakukan dengan metode scatterplot 

heterokedastisitas (Ghozali, 2009:53). Deteksi atas 

masalah heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 

cepat dengan melihat grafik sebaran nilai residual yang 

berstandarisasi. Apabila sebenarnya membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebar, menyempit) maka 

dapat disimpulkan terjadi masalah. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas (Ghozali, 2009:50) bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi kedua variabel 

dependen maupun independen mempunyai distribusi 
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normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal. Adapun untuk 

mengujinya dilakukan dengan analisis grafik, yaitu 

dengan melihat normal probability plot dari hasil 

analisis SPSS. Jika model regresi memenuhi asumsi 

normalitas, maka pada grafik normal plot akan terlihat 

data atau titik menyebar di sekitar garis diagonal atau 

pada distribusi normal. Jika model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas maka pada grafik normal 

plot data atau titik menyebar jauh dari garis diagonal 

dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahu besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

Rumusnya adalah (Arikunto, 2009:85):  Y= a + b1X1 

+ b2X2 + b3X3 +e 
 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (t) 

 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel 

bebas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap nilai variabel tidak bebas dengan rumus 

hipotesis sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑏

𝑠𝑏
 

 

Analisis Jalur 

Analisis jalur adalah suatu teknik untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi 

berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi 

variabel terikat tidak hanya secara langsung tetapi juga 

secara tidak langsung (Robert D. Rutherford, 1993). 

Dengan rumus sebagai berikut : 

 

Y1 = PY1X1 + PY1X2 + €1  (persamaan struktural 1) 

Y2 = PY2X1 + PY2X2 + PY2Y1 + €2  (persamaan 

struktural 2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Untuk pedoman pengujian adalah jika r hitung > r tabel 

maka butir tersebut dinyatakan valid. Responden untuk 

uji validitas berjumlah 100 responden dengan derajat 

kebebasan (N-K) atau (100-4) = 96, α = 0,05 diperoleh 

angka r tabel sebesar 0,1671. 

 

Word of Mouth 

Butir r hitung r tabel Status 

1 0.868 0.1986 Valid 

2 0.748 0.1986 Valid 

3 0.787 0.1986 Valid 

4 0.868 0.1986 Valid 

5 0.715 0.1986 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih 

besar dari r tabel, sehingga variabel Word of Mouth 

dinyatakan valid (sah). 

 

Iklan 

Butir r hitung r tabel Status 

1 0.766 0.1986 Valid 

2 0.795 0.1986 Valid 

3 0.718 0.1986 Valid 

4 0.745 0.1986 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung 

lebih besar dari r tabel, sehingga variable Iklan 

dinyatakan valid (sah). 

 

Citra Perusahaan 

Butir r hitung r tabel Status 

1 0.867 0.1986 Valid 

2 0.905 0.1986 Valid 

3 0.846 0.1986 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih 

besar dari r tabel, sehingga variabel Citra Perusahaan 

dinyatakan valid (sah). 

 

Keputusan Pembelian 

Butir r hitung r tabel Status 

1 0.759 0.1986 Valid 

2 0.759 0.1986 Valid 

3 0.616 0.1986 Valid 

4 0.527 0.1986 Valid 

5 0.462 0.1986 Valid 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa r hitung lebih 

besar dari r tabel, sehingga variabel Keputusan 

Pembelian dinyatakan valid (sah). 

 

Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas butir dilakukan dengan ketentuan, jika r 

alpha > 0,06, maka variabel tersebut reliabel dan 

sebaliknya jika r alpha < 0,6, maka variabel tersebut 

tidak reliabel. 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat 

dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam 

Variabel r alpha 

Nilai 

Minimal Status 

Word of 

Mouth 
0.846 

0.6 Reliabel 

Iklan 0.693 0.6 Reliabel 

Citra 

Perusahaan 
0.830 

0.6 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 
0.611 

0.6 Reliabel 
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penelitian ini dinyatakan reliabel (andal) karena r 

alphanya lebih besar dari 0,6. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel coefficients dapat dijelaskan bahwa 

pada bagian collinearity statistic menunjukkan bahwa 

VIF di bawah 10 dan tolerance diatas 0,1. Karena itu 

model regresi persamaan tersebut tidak terdapat 

multikolinieritas sehingga model regresi dapat dipakai. 

 

Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar uji normalitas terlihat bahwa data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa tidak 

ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit) dan tidak ada pola 

yang jelas sehingga dapat disimpulkan mode regresi 

tidak terjadi heterokedastisitas  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Persamaan yang terbentuk dari penelitian ini adalah: Y 

= 8,295 + 0,336 X1 + 0,304 X2 – 0,211 X3 + e 

 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Konstanta (a) 

a (alpha) pada persamaan diatas adalah nilai 

konstanta atau nilai tetap keputusan pembelian 

yang tidak dipengaruhi oleh Word of Mouth, Iklan 

dan Citra Perusahaan maka Keputusan Pembelian 

bernilai 8,295. 

2. b1 = 0,336 

Koefisien regresi untuk X1 sebesar 0,336 artinya 

setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada 

variabel Word of Mouth akan menyebabkan 

perubahan/bertambahnya Keputusan Pembelian 

sebesar 0,336  poin, apabila variabel independen 

lain nilainya tetap.  

3. b2 = 0,304 

Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,304 artinya 

setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada 

variable Iklan akan menyebabkan 

perubahan/bertambahnya Keputusan Pembelian 

sebesar 0,304  poin, apabila variabel independen 

lain nilainya tetap. 

4. b3 = –0,211 

Koefisien regresi untuk X3 sebesar –0,211 artinya 

setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada 

variabel Citra Perusahaan akan menyebabkan 

perubahan/bertambahnya Keputusan Pembelian 

sebesar –0,211 poin, apabila variabel independen 

lain nilainya tetap. 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Variabel t hitung t tabel Keterangan 

Word of 

Mouth 2,164 1.6608 H1 diterima 

Iklan 1,941 1.6608 H1 ditolak 

Citra 

Perusahaan -1,139 1.6608 H1 ditolak 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 

1. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Word 

Of Mouth berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian berpengaruh positif dan signifikan, hal 

ini berarti Word of Mouth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen Astra Motor Kebumen.. 

2. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Iklan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen tidak berpengaruh signifikan, hal ini 

berarti Iklan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian konsumen Astra 

Motor Kebumen. 

3. Pengujian hipotesis secara parsial variabel Citra 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian, hal ini berarti Citra 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian konsumen Astra Motor 

Kebumen. 

4. Pengujian secara bersama-sama variabel Word of 

Mouth, Iklan dan Citra Perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

konsumen Astra Motor Kebumen. 

 

Saran 

 

1. Perusahaan dapat menciptakan word of mouth 

yang lebih kuat dengan mengembangkan citra 

positif dari produk dan perusahaan di hati 

konsumen, karena word of mouth merupakan 

iklan yang tidak berbayar yang terbukti efektif. 

2. Perusahaan hendaknya lebih meningkatkan upaya 

pengiklanan sehingga konsumen dapat lebih 

mengenal dengan dekat profil produk serta profil 

perusahaan sehingga dapat memunculkan 

keputusan pembelian yang dihendaki perusahaan. 

3. Perusahaan hendaknya mengembangkan citra 

positif perusahaan yang sudah ada, sehingga 

konsumen dapat merasakan citra positif yang 

nantinya menjadi pendorong keputusan pembelian 

konsumen.. 
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